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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan masalah penelitian ini berfokus pada bagaimana mengendalikan praktik ghibah secara sistematis di lingkungan pendidikan
melalui pendekatan yang menggabungkan manajemen modern dan etika Islam. Secara rinci, penelitian ini berupaya menjawab beberapa
persoalan utama, yaitu:

1. Bagaimana tingkat prevalensi perilaku ghibah di berbagai lembaga pendidikan, baik formal maupun nonformal? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab utama praktik ghibah, baik dari aspek individu, sosial, budaya, maupun
kelembagaan? 

3. Sejauh mana metode Six Sigma dapat digunakan untuk mengukur tingkat kecacatan perilaku ghibah melalui indikator DPO, 
DPMO, dan Sigma Level? 

4. Bagaimana analisis SWOT dapat membantu merumuskan strategi pengendalian yang efektif berdasarkan kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman lembaga? 

5. Bagaimana integrasi Six Sigma dan SWOT berbasis nilai Islam dapat menghasilkan model pengendalian ghibah syar’i yang 
terukur, aplikatif, dan berkelanjutan? 

Secara inti, penelitian ini merumuskan masalah pada kebutuhan akan model pengendalian perilaku ghibah yang tidak hanya
menekankan pemahaman agama, tetapi juga membangun sistem komunikasi Islami yang terstruktur, strategis, dan efektif untuk
meningkatkan budaya etika di lembaga pendidikan.
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Tujuan, Metode dan Tahapan Penelitian
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Hasil
Bagian ini menyajikan temuan penelitian secara sistematis dan analitis berdasarkan pendekatan DMAIC (Define, Measure, 

Analyze, Improve, Control). Hasil penelitian dilaporkan secara objektif dan dikaitkan langsung dengan tujuan penelitian, 
yaitu: (1) mengidentifikasi tingkat perilaku ghibah di lembaga pendidikan, (2) mengukur tingkat kualitas menggunakan

metrik Six Sigma, dan (3) merumuskan strategi intervensi yang efektif untuk mengurangi perilaku tersebut.

Temuan 1: Tingginya Prevalensi Perilaku Ghibah di Lembaga Pendidikan (Tahap Define)

Temuan 2: Rendahnya Level Sigma Menunjukkan Lemahnya Pengendalian Perilaku (Tahap Measure)

Temuan 3: Faktor Perilaku (B1 dan B2) sebagai Akar Utama Ghibah (Tahap Analisis)

Temuan 4: Intervensi Strategis Meningkatkan Kualitas Perilaku (Tahap Improve)

Temuan 4: Peningkatan Signifikan pada Level Sigma Setelah Intervensi (Tahap Control)
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Temuan 1: Tingginya Prevalensi Perilaku Ghibah di Lembaga Pendidikan

Temuan awal pada tahap Define menunjukkan bahwa perilaku ghibah masih cukup tinggi di ketiga jenis lembaga pendidikan. Berdasarkan
data dari 235 responden, diidentifikasi lima indikator Critical to Quality (CTQ) yang mencakup dimensi kognitif (A1), perilaku (B1, B2), 
dan afektif (C1, C2).

Hasil #Temuan 1 – Tahap Define
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Berikut data tingkat kecacatan perilaku responden pada lembaga nonformal berbasis Islam berdasarkan indikator
pemahaman, frekuensi, kesadaran, dan komitmen terhadap praktik ghibah, yang menunjukkan masih tingginya
penyimpangan perilaku komunikasi dari standar etika Islami.

Hasil #Temuan 1 – Tahap Define
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Berikut data kecacatan perilaku responden pada lembaga pendidikan Islam formal berdasarkan aspek
pengetahuan, frekuensi, kesadaran, dan komitmen terhadap ghibah, yang mengindikasikan bahwa praktik
komunikasi tidak etis masih cukup tinggi meskipun berada dalam lingkungan pendidikan formal berbasis Islam.

Hasil #Temuan 1 – Tahap Define
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Berikut data kecacatan perilaku responden pada Sekolah Dasar Negeri terkait pemahaman, frekuensi, kesadaran, 
dan komitmen terhadap praktik ghibah, yang menunjukkan bahwa perilaku komunikasi yang belum sesuai dengan
etika masih cukup dominan di lingkungan pendidikan umum.

Hasil #Temuan 1 – Tahap Define
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Berikut rekapitulasi gabungan data kecacatan dari tiga jenis lembaga pendidikan, yang menunjukkan tingginya
persentase penyimpangan perilaku terkait ghibah pada aspek frekuensi, keterlibatan pasif, kesadaran, dan 
komitmen. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman tentang larangan ghibah belum sepenuhnya
terimplementasi dalam perilaku nyata, sehingga diperlukan intervensi yang tidak hanya menekankan
pengetahuan, tetapi juga perbaikan budaya komunikasi dan interaksi sosial di lingkungan pendidikan.

Hasil #Temuan 1 – Tahap Define
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Hasil #Temuan 2 – Tahap Measure

Temuan 2: Rendahnya Level Sigma Menunjukkan Lemahnya Pengendalian Perilaku

Pada tahap Measure, cacat perilaku dihitung menggunakan DPO, DPMO, dan Level Sigma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh
institusi berada pada rentang Sigma yang rendah (± 2,3–2,6), yang mencerminkan lemahnya kontrol terhadap perilaku ghibah. Tabel 6–9 
menyajikan hasil pengukuran pada tiga jenis lembaga pendidikan yang diteliti.

Pada lembaga nonformal berbasis Islam, indikator B1 dan B2 menunjukkan nilai DPMO tertinggi (200.000; σ = 2,34), yang 
mengindikasikan tingginya frekuensi interaksi ghibah. Sebaliknya, indikator kognitif dan afektif (A1, C1, C2) menunjukkan tingkat cacat
yang lebih rendah, meskipun tetap memerlukan perbaikan.
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Pola yang sama terlihat pada lembaga
formal Islam, di mana B1 tetap menjadi
yang tertinggi (200.000; σ = 2,34),
diikuti B2 (188.976; σ = 2,38). Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara
pengetahuan agama dan praktik
komunikasi aktual.

Sekolah dasar negeri menunjukkan tingkat
cacat yang relatif lebih rendah. Nilai 
tertinggi terdapat pada B2 (200.000; σ = 
2,34), sedangkan indikator lainnya berada
pada kisaran 137.000–177.000 (σ = 2,42–
2,59), yang menunjukkan bahwa perilaku
ghibah masih ada meskipun tidak setinggi
institusi lainnya.

Hasil #Temuan 2 – Tahap Measure
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Data gabungan menunjukkan bahwa kecacatan tertinggi terdapat pada aspek perilaku, khususnya
keterlibatan sebagai pendengar (B2) dan pelaku (B1), sedangkan pemahaman dasar tentang larangan

ghibah (A1) relatif lebih baik. Lembaga nonformal Islam memiliki tingkat kecacatan tertinggi, disusul
lembaga formal Islam, sementara sekolah dasar negeri terendah. Temuan ini menegaskan bahwa masalah
utama terletak pada implementasi perilaku dan pengaruh lingkungan sosial, sehingga pengetahuan saja

belum cukup tanpa penguatan budaya komunikasi yang etis.

Hasil #Temuan 2 – Tahap Measure
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Hasil #Temuan 3 – Tahap Analisis

Temuan 3: Faktor Perilaku (B1 dan B2) sebagai Akar Utama Ghibah

Tahap analisis dilakukan menggunakan diagram Pareto dan Fishbone untuk mengidentifikasi faktor utama yang berkontribusi terhadap
praktik ghibah di tiga lembaga pendidikan.

A.Diagram Pareto

Tabel dan diagram Pareto menunjukkan bahwa keterlibatan dalam ghibah, baik sebagai pendengar maupun

penggibah (B2 dan B1), merupakan masalah dominan dan harus menjadi prioritas utama perbaikan. Sementara itu, 

pemahaman, kesadaran, dan komitmen berperan sebagai faktor pendukung perilaku tersebut.
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Hasil #Temuan 3 – Tahap Analisis

B.  Fishbone Diagram

Dari hasil Fishbone Diagram 

ini, dapat disimpulkan bahwa

faktor manusia dan lingkungan

merupakan penyebab utama

perilaku ghibah (B1/B2), 

sedangkan metode, aturan, 

nilai/etika, dan media menjadi

titik intervensi penting untuk

menurunkan DPO/DPMO dan 

meningkatkan perilaku sosial

sesuai prinsip Islami.

Gambar 4. Fishbone Diagram Penyebab

Praktik Ghibah di Ketiga Lembaga Pendidikan
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Hasil #Temuan 4 – Tahap Improve

Tahap Improve bertujuan menentukan dan memilih alternatif perbaikan yang 
paling efektif untuk menurunkan tingkat kecacatan praktik ghibah sekaligus

meningkatkan kualitas perilaku sosial di lingkungan pendidikan.

Analisis dilakukan melalui Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 
dan Matriks EFAS (External Factor Analysis Summary) untuk

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, kemudian
dirumuskan strategi SO, WO, ST, dan WT berdasarkan posisi lembaga dalam

Matriks IE (Internal–External).
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Hasil #Temuan 4 – Tahap Improve

Berdasarkan Tabel 11, hasil
analisis faktor internal praktik
ghibah menunjukkan bahwa
kekuatan utama terletak pada 
pemahaman dasar dan dukungan
lembaga, namun masih terdapat
kelemahan signifikan pada aspek
perilaku, kesadaran, dan 
komitmen. Secara keseluruhan, 
nilai IFAS 2,72 menandakan
kondisi internal cukup kuat tetapi
tetap memerlukan perbaikan
strategis.
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Hasil #Temuan 4 – Tahap Improve

Berdasarkan Tabel 12, analisis
faktor eksternal menunjukkan
adanya peluang besar melalui
dukungan komunitas Islami, 
teknologi digital, dan kegiatan
keagamaan, meskipun masih
dihadapkan pada ancaman budaya
sosial yang permisif terhadap
ghibah. Nilai EFAS 2,85 
menandakan lingkungan eksternal
cukup mendukung, namun tetap
memerlukan strategi pengendalian
yang adaptif.
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Hasil #Temuan 4 – Tahap Improve

Skor IFAS 2,72 menunjukkan kekuatan internal cukup
mendukung pengendalian ghibah, meski masih terdapat
kelemahan pada komitmen religius, kesadaran dampak, 
serta minimnya SOP dan teknik komunikasi Islami. Skor 
EFAS 2,85 menandakan peluang eksternal besar melalui
dukungan komunitas, teknologi digital, pelatihan, dan 
kegiatan keagamaan, meskipun terdapat ancaman
berupa toleransi sosial, tekanan kerja, praktik ghibah luar
lembaga, serta penyalahgunaan media digital. Posisi ini
menempatkan lembaga pada kuadran pertumbuhan, 
sehingga strategi difokuskan pada: pemanfaatan
kekuatan dan peluang melalui kampanye anti-ghibah, 
media edukatif, dan budaya komunikasi sehat (SO); 
perbaikan kelemahan melalui pelatihan, SOP, mentoring, 
dan pembinaan spiritual (WO); penguatan budaya
lembaga untuk menghadapi ancaman sosial melalui
dukungan pimpinan dan forum komunikasi terbuka (ST); 
serta pengawasan, evaluasi, mentoring, dan sistem
penghargaan-sanksi untuk menekan kelemahan dan 
ancaman secara berkelanjutan (WT).
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Temuan 5: Peningkatan Signifikan pada Level Sigma Setelah Intervensi

Tahap ini memastikan hasil perbaikan tetap berkelanjutan dengan menekankan standarisasi perilaku, 
monitoring, dan penguatan budaya komunikasi Islami.

a. Standarisasi & Pengawasan: Lembaga menetapkan SOP Etika Komunikasi Islami, mengintegrasikan nilai
ukhuwah, husnuzan, dan tabayyun dalam kegiatan rutin, serta membentuk role model anti-ghibah dan peer 
control group sebagai teladan dan pengingat.

b. Monitoring & Evaluasi: Evaluasi CTQ dilakukan setiap bulan untuk menilai perubahan DPMO dan sigma, 
disertai formulir deteksi dini anonim dan audit komunikasi sosial tiap semester.

c. Penguatan Budaya & Kapasitas: Dilaksanakan pelatihan komunikasi Islami tahunan dan kampanye “Zona 
Tanpa Ghibah”, disertai sistem penghargaan bagi pendidik teladan.

d. Dokumentasi & Perbaikan Berkelanjutan: Semua kegiatan dicatat dalam Laporan Pengendalian Ghibah
sebagai dasar review dan pembaruan strategi tahunan melalui kolaborasi lintas lembaga.

e. Hasil Setelah Implementasi Menunjukkan Peningkatan Sigma Level ≥ 3

Hasil #Temuan 5 – Tahap Control
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Setelah penerapan strategi berbasis SWOT dan intervensi perilaku sosial, monitoring 
Sigma Level menunjukkan peningkatan pada semua indikator CTQ (A1, B1, B2, C1, 
C2). Hasil ini menegaskan efektivitas intervensi dalam menekan praktik ghibah dan 

memperkuat budaya etika Islami secara terukur.

Hasil #Temuan 5 – Tahap Control



23

Pembahasan
Penelitian ini menunjukkan bahwa ghibah masih menjadi masalah komunikasi sosial di 
lembaga pendidikan meskipun pemahaman tentang larangannya cukup baik, sehingga
terdapat kesenjangan antara pengetahuan dan perilaku akibat kuatnya pengaruh norma
sosial dan lingkungan. Tingginya keterlibatan sebagai pelaku maupun pendengar
menegaskan bahwa budaya komunikasi informal dan partisipasi pasif turut
mempertahankan praktik ghibah. Faktor individu, seperti regulasi emosi dan kebutuhan
sosial, serta faktor lingkungan, seperti lemahnya norma komunikasi etis, sama-sama
berperan dalam keberlanjutan perilaku tersebut. Intervensi terstruktur melalui pelatihan, 
SOP, pengawasan, dan kampanye digital terbukti meningkatkan pengendalian perilaku, 
meskipun perubahan sosial masih memerlukan penguatan jangka panjang. Secara
keseluruhan, pengendalian ghibah membutuhkan integrasi kesadaran moral, strategi 
institusional, budaya komunikasi sehat, dan dukungan teknologi secara berkelanjutan.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik ghibah masih menjadi masalah serius di lembaga pendidikan, 
termasuk lembaga Islam, meskipun responden umumnya memahami larangan ghibah.

Masalah utamanya terletak pada lemahnya implementasi perilaku, terutama sebagai pendengar (97,02%) dan 
pelaku (95,32%), yang lebih dipengaruhi tekanan sosial, budaya komunikasi informal, dan norma kelompok.

Hasil Six Sigma menempatkan seluruh lembaga pada level sigma rendah (2,36–2,55), menandakan lemahnya
pengendalian komunikasi etis, dengan tingkat kecacatan tertinggi pada lembaga nonformal Islam. Analisis Pareto 
dan Fishbone menunjukkan bahwa keterlibatan pasif, faktor individu, serta lingkungan sosial permisif menjadi
akar utama masalah. SWOT mengungkap adanya kekuatan dan peluang besar, namun masih terhambat oleh 
rendahnya komitmen, minim media edukatif, dan budaya sosial yang toleran terhadap ghibah. Intervensi strategis
melalui pelatihan komunikasi Islami, SOP anti-ghibah, mentoring, kampanye digital, dan evaluasi berkala terbukti
meningkatkan sigma hingga mendekati 3 sigma.

Secara keseluruhan, pengendalian ghibah memerlukan integrasi moral-spiritual, budaya komunikasi sehat, 
regulasi institusional, dan teknologi secara berkelanjutan.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat:

• Secara teoretis dengan memperkaya kajian tentang ghibah, komunikasi Islami, dan 
pengendalian perilaku berbasis Six Sigma serta SWOT.

• Secara praktis, penelitian ini menyediakan model aplikatif berupa pelatihan komunikasi
Islami, SOP anti-ghibah, pembinaan akhlak, dan monitoring perilaku untuk
meningkatkan budaya etika di lembaga pendidikan.

• Secara sosial, penelitian ini membantu membangun komunikasi yang sehat, jujur, dan 
konstruktif, sementara secara manajerial dapat menjadi dasar kebijakan penguatan
budaya organisasi Islami.

• Selain itu, penelitian ini juga membuka peluang pengembangan studi lanjutan terkait
pengendalian komunikasi negatif berbasis teknologi.
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